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Abstrak

Persediaan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan karena
dengan adanya persediaan proses produksi dapat berjalan dengan lancar tanpa harus
mengkhawatirkan adanya kekurangan barang-barang atau bahan-bahan yang digunakan
untuk kegiatan produksi atau operasional. Namun apabila persediaan terlalu banyak, maka
akan menimbulkan kerugian pada perusahaan karena perusahaan harus mengeluarkan
sejumlah biaya untuk melakukan perawatan terhadap barang. Selain itu, dana yang dimiliki
perusahaan akan terlalu banyak dialokasikan untuk melakukan pembelian persediaan
barang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa permasalahan yang
dialami oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Sakti yang berhubungan dengan
manajemen persediaan. Permasalahan tersebut adalah adanya kesulitan bagian kantor pusat
PDAM Tirta Sakti dalam menentukan jenis barang tertentu apakah masih tersedia di delapan
gudang cabang atau tidak. Hal ini dapat disebabkan tidak jelasnya pencatatan barang yang
keluar masuk gudang. Selain itu, permasalahan lainnya adalah seringnya terjadi
keterlambatan dalam proses pengadaan barang sehingga mengakibatkan kehabisan stock
barang di gudang pusat maupun di gudang-gudang cabang. Hal ini dapat terjadi karena tidak
jelasnya safety stock yang dapat dijadikan sebagai dasar kapan harus dilakukan pemesanan
barang kembali. Tidak adanya sistem pengkodean barang yang baik juga menyebabkan
timbulnya masalah. Hal ini disebabkan barang-barang yang terdapat di gudang tidak
tersusun dengan baik rapi sehingga banyak barang yang berbeda jenis bercampur aduk satu
dengan yang lainnya. Akibatnya, bagian gudang mengalami kesulitan dalam menentukan
apakah barang masih tersedia di gudang atau tidak.

Oleh karena itu, diperlukan suatu perancangan sistem informasi manajemen
inventory untuk mengatasi masalah-masalah diatas. Perancangan sistem informasi
manajemen persediaan dilakukan agar tidak terjadi kekurangan barang yang terdapat
digudang karena dengan adanya perancangan sistem informasi ini bagian bagian pusat dapat
mengetahui secara langsung jumlah persediaan yang terdapat pada masing-masing gudang,
kapan barang-barang tersebut harus dipesan, dan berapa bannyak jumlah barang yang
harus dipesan sehingga pemesanan barang dapat langsung dilakukan tanpa menunggu
adanya permintaan barang oleh gudang-gudang cabang. Selain itu, pada sistem informasi
ini juga dilengkapi dengan sistem pengkodean barang sehingga barang-barang yang
terdapat di gudang dapat dikelompokkan sesuai dengan kriteria, jenis, dan ukuran yang
ditentukan.

Keywords: sistem informasi, inventory, safety stock, reorder Point

1. Pendahuluan terintegrasi dengan kantor pusat sehingga

- .. setiap gudang pada masing-masing cabang
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) ini harus melaporkan jumlah persediaan barang
mempunyai beberapa gudang yang

digunakan untuk melakukan penyimpanan yang terdapat di gudang masing-masing

barand-baran tersebut  dan  meniaqa cabang. Selain itu, apabila pada suatu
g 19 . Jag gudang cabang memerlukan barang tertentu
tersedianya jumlah barang yang diperlukan.

Gudang-gudang tersebut terletak pada yang tidak terdapat di gudangnya, maka

bagian kantor pus_at dan pada delapan _kantor gggﬁ;]g ;35:{]9 d:rlfanbag}glnaporr)lszg?yaaklgﬁ
_(I:_Ztr)]zg% ygggggasg;]gu'?assiag;e_?:rt]?izid';;;'rl]zu menanyakan ketersediaan ba_rang tersebut di
Kayu A,ro, Semurup, d,an Lun';pur. Dallam ha,I gudang-_gu_clang cabang lainnya. Adapun
pengadaan dan permintaan barang setiap jumlah jenis barang yang terdapat yang pada

gudang  pada kantor cabang  saling (_t;);l(rzl:\rzg PDAM ini terdiri dari 326 jenis



Permasalahan yang timbul dari sistem
persediaan barang saat ini adalah bagian
pusat sering mengalami kesulitan dalam
menentukan jenis barang tertentu apakah
masih tersedia di gudang atau tidak. Hal ini
dapat disebabkan karena karyawan-karyawan
yang bekerja di gudang sering tidak
mencatat keluar atau masuknya barang
sehingga ketika cbarang diperlukan tidak
dapat diketahui apakah barang masih
tersedia atau sudah kosong. Akibat tidak
jelasnya pencatatan barang-barang ini
menyebabkan sering terjadinya penundaan
proses instalasi dan operasi yang dilakukan
oleh bagian operasional.

Selain itu, dengan sistem persediaan
sekarang ini sering terjadi keterlambatan
dalam proses pengadaan barang sehingga
mengakibatkan kehabisan stock barang pada
semua gudang baik gudang pusat maupun
gudang-gudang cabang. Hal ini dapat
disebabkan karena tidak jelasnya jumlah
safety stock yang menjadi stock minimal
jumlah barang digudang sebelum dilakukan
pemesanan barang kembali. Selain itu, tidak
jelasnya waktu vyang disepakati dengan
supplier untuk dapat memasok barang tepat
waktu juga dapat menjadi penyebab
keterlambatan dalam proses pengadaan
barang ini.

Tidak adanya sistem pengkodean barang-
barang yang terdapat di gudang juga
menyebabkan timbulnya masalah. Hal ini
menyebabkan barang-barang yang terdapat
di gudang tidak disusun dan dikelompokkan
dengan rapi sehingga banyak barang-barang
yang berbeda jenis dan ukuran diletakkan
pada tempat yang sama dan mengakibatkan
barang-barang tersebut bercampur aduk.
Akibatnya bagian pusat mengalami kesulitan
dalam mengontrol dan mengetahui stock
barang yang terdapat di gudang dengan
cepat.

Oleh karena itu, dilakukan perancangan
sistem informasi yang dapat digunakan untuk
kodefikasi barang dan memanajemen
persediaan barang yang terdapat di gudang,
baik di gudang pusat maupun di gudang
cabang, dengan memperhatikan jumlah
persediaan yang seharusnya terdapat di
semua gudang, safety stock setiap barang
yang terdapat di gudang, sistem warning
untuk mengetahui kapan barang-barang
tersebut harus dipesan yang disesuaikan
dengan lead time masing-masing barang,
sistem persediaan yang terintegrasi antara
satu gudang dengan gudang yang lainnya
sehingga bagian pusat dapat mengetahui
secara langsung gudang mana yang masih
mempunyai persediaan terhadap suatu jenis
barang tertentu.

.l!’:!!ul!!“ull TEKNIK INDUSTRI :

2. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu
rangkaian proses yang berkaitan secara
sistematis dan bertujuan untuk memperjelas
dan menuntun proses penelitian agar tujuan
yang diinginkan tercapai dengan baik. Secara

garis besar, penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap, vyaitu tahap persiapan
penelitian, pengumpulan data, pengolahan

data, analisis, dan penutup. Masing-masing
tahap penelitian tersebut akan dijelaskan

secara lebih detail.

Studi Pendahuluan

Mengumpulkan seluruh teori yang menjadi
dasar penelitian Teori-teori tersebut
berhubungan dengan perancangan sistem
informasi, Manajemen persediaan, dan
perancangan database

v

Identifikasi Masalah

e Adanya kesulitan bagian kantor pusat PDAM Tirta
Sakti dalam menentukan jenis barang tertentu
apakah masih tersedia di gudang-gudang atau tidak

e Seringnya terjadi keterlambatan dalam proses
pengadaan barang schingga mengakibatkan
kehabisan stock barang pada semua gudang baik
gudang pusat maupun gudang-gudang cabang

e barang-barang yang terdapat di gudang tidak disusun
dan dikelompokkan dengan rapi schingga
banyaknya barang yang berbeda jenis dan ukuran
diletakkan pada tempat yang sama yang
mengakibatkan barang bercampur aduk

Perumusan Masalah

Bagaimana melakukan perancangan sistem
informasi manajemen persediaan yang
menggunakan metode minimum-maksimum
dan perancangan sistem informasi yang
bertujuan untuk melakukan pengkodean
terhadap seluruh item atau barang yang terdapat

di gudang

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah melakukan perancangan sistem
informasi manajemen inventory pada PDAM Tirta Sakti Kabupaten
Kerinci agar tidak terjadi kekurangan jumlah barang pada saat barang
dibutuhkan, baik untuk kegiatan operasional maupun untuk kegiatan

instalasi air

Gambar 1. Skema Metodologi Penelitian
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Object oriented analysis

- penentuan actor,

- use case,
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- use case diagram.
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persediaan untuk keperluan evaluasi
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PENUTUP

1. Kesimpulan
2. Saran

Gambar 1. Skema Metodologi Penelitian

(Lanjutan)

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Pengumpulan Data

Bab ini berisi data-data yang dibutuhkan

dalam perancangan sistem informasi
manajemen persediaan pada PDAM Tirta
Sakti, Adapun data-data yang dikumpulkan
adalah adalah sebagai berikut :

1.

Data pemakaian barang dalam waktu
setahun.

Data Pemakaian Barang yang
dikumpulkan adalah data pemakaian
barang pada Januari 2010 sampai
Desember 2010 vyang berikan data
jumlah barang yang masuk, jumlah
barang yang keluar, persediaan awal dan

.l!’:!!ul!!“ull TEKNIK INDUSTRI :

persediaan akhir dari setiap jenis
barang.

2. lLead time pemesanan barang dari
supplier

3.2 Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan pada
tahap ini terdiri dari 5 bagian, yaitu:
1. Perhitungan Nilai Service Level
2. Perhitungan Nilai Safety Stock
3. Perhitungan Nilai Reorder Point dan
Jumlah Pemesanan
4. Kodefikasi Barang

Tabel 1. Pemakaian Pipa PVC 0.5” Pada

Tahun 2010
Bulan PIPA PVQ 0,5"
Pemakaian

Januari 2010 275
Februari 2010 283
Maret 2010 487,5
April 2010 567
Mei2010 4445
Juni 2010 497
Juli2010 511
Agustus 2010 454
September 2010 362
Oktober 2010 468
Nopember 2010 470
Desember 2010 533
Total 5352
Rata-Rata 446

ST Dev 92,80992306

3.2.1 Perhitungan Nilai Service Level

Service-level probability

Frequency

Stockout
probability

m R
"—s —’1
Demand over Lead Time

Gambar 2. Penentuan Service Level
Pada Kurva Normal

Berdasarkan hasil survei pada PDAM Tirta
Sakti, rata-rata frekuensi pemesanan barang
yang dilakukan perusahaan per tahun
sebanyak 24 kali atau 2 kali untuk setiap
bulannya. Sedangkan kebijakan perusahaan



memberikan toleransi 1 kali kehabisan stok
dalam setahun.

Karena 1 kali kehabisan stok ditoleransi,
maka tidak terjadi kehabisan stok adalah 24
-1 = 23 kali/tahun. _

Jadi, service level = % # 1000 = 95,8%

=96 %
Oleh karena itu, rencana service level
ditentukan sebesar 96%. Berarti nilai

persediaan yang didapat dari nilai service
level akan mampu memenuhi ketersediaan
part sebesar 96% dengan resiko part tidak
dapat terpenuhi sebesar 4%. Nilai service
level senilai 96% menandakan bahwa
persediaan part sebesar 50% akan dapat
memenuhi kebutuhan tanpa penggunaan
safety stock, dan nilai part sebesar 46% akan
membantu menutupi persediaan selama
pemakaian yang berlebih atau keterlambatan
pengiriman dari supplier.

3.2.2 Perhitungan Nilai Safety Stock

Safety stock atau persediaan pengaman
merupakan persediaan tambahan yang
diadakan untuk melindungi atau menjaga
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan
baku (stock out) [Rangkuti,2007]. Safety
stock berfungsi untuk mencegah habisnya
persediaan bahan baku karena fluktuasi
permintaan yang tinggi dan menjaga agar
persediaan bahan baku tetap ada untuk
proses produksi selama masa lead time.

Perhitungan safety stock dapat diketahui
melalui rumus sebagai berikut:

SS =sxZxX ,“.-rL

Keterangan :

SS : safety stock (unit)

s :standar deviasi
perbulannya

Z : safety factor untuk service level

L :Lead Time

pemakaian barang

Berdasarkan data pemakaian pipa pvc
ukuran 0,5 inci pada tahun 2010 yg terdapat
pada tabel 1, maka diperoleh rata-rata
pemakaian water meter sebesar 446 dengan
standar deviasi sebesar 92.81 dan nilai Z
untuk tingkat kepercayaan 96% sebesar

1,75. Selanjutkan dilakukan perhitungan
safety stock untuk pipa pvc ukuran 0,5 inci :
Safety stock = SXZX \-’rL

= 92.81x1,75x V0.16

= 64,96 meter

= 65 meter
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3.2.3 Perhitungan Nilai Reorder Point
dan Jumlah Pemesanan

Perhitungan tingkat reorder point
dilakukan dengan menggunakan model
Varible Demand Rate, Constant Lead Time
sehingga perumusan yang digunakan adalah
sebagai berikut :

ROP=dLT+ZVLTx0o
Dimana :

d = rata-rata tingkat kebutuhan
LT = masa tenggang (leadtime)
o = standar deviasi dari tingkat kebutuhan

service
maka

Berdasarkan perhitungan nilai
level dan safety stock sebelumnya,
diperoleh :

Rata-rata pemakaian perbulan : 446 meter
Safety stock perbulan : 65 meter
Biaya Pemesanan : Rp 20000/order

Biaya Simpan : Rp 10000/tahun
|2CR
Jumlah Pemesan= |——
NI H

—_—

_ |2x 200000 x 426
\ 10000

= 422 meter

ROP=dLT+Z VLT xo
= (446 x 0.16) + 1,75 x V0.16 x 92.8
=137

3.2.4 Kodefikasi Barang

Perancangan kodefikasi barang ini dilakukan
dengan menggabungkan antara kode huruf
dan kode angka.

Sistem pengkodean barang pada gudang
PDAM Tirta Sakti ini menggunakan beberapa
paramter, yaitu:

X.XX.X.XX.XX.XX-XX

Contoh kodefikasi barang :
e 1.PP.3.01.00.00-01

Artinya :

1 :Barang terdapat pada cabang sungai
penuh

PP : Jenis barang merupakan perpipaan

3 :Jenis material dari barang adalah plastik
01 : ukuran pipa 2"

00 : lokasi pipa diletakkan pada lantai (tidak
pada rak)

00 : pipa diletakkan pada lantai (tidak pada
bagian rak)

01 : Satuan barang adalah meter



3.2.5 Perancangan Sistem Informasi
Manajemen

3.2.5.1 Analisis Sistem

Tahap pertama analisis sistem ini
dilakukan dengan membuat proses bisnis
sistem yang sebenarnya untuk mengetahui
kegiatan sistem secara menyeluruh dan pola
atau alur informasi yang berkembang pada
sistem yang sebenarnya, yang dapat dilihat
pada proses bisnis actual. Berdasarkan
proses bisnis tersebut dapat diketahui bahwa
pemenuhan persediaan pada cabang tertentu
dimulai dengan adanya pengumpulan data
pemakaian barang selama tiga bulan terakhir
yang dilakukan oleh petugas pelaksana
masing-masing cabang. Selanjutnya data-
data pemakaian barang tersebut diolah untuk
mengetahui berapa jumlah barang yang
harus dipesan oleh bagian pusat dengan
memberikan surat order pemesanan barang
yang telah dilakukan pengecekan oleh
kasubag logistik cabang untuk disetujui oleh
kepala cabang.

Berdasarkan surat order yang telah
disetujui  oleh kepala cabang yang
bersangkutan, kasubag logistik bagian pusat
selanjutnya memberikan surat order
pemesanan barang tersebut kepada kepala
bagian umum untuk meminta persetujuan
pemesanan barang. Setelah surat order
pemesanan barang disetujui oleh kepala
bagian umum, kasubag logistik bagian pusat
melakukan pemesanan barang kepada
supplier dari barang-barang tersebut.

Setelah barang-barang yang dipesan
datang, selanjutkan dilakukan pengecekan
secara visual oleh bagian tata usaha sebelum
barang-barang tersebut diberikan kepada
cabang-cabang yang memintanya. Apabila
terdapat barang yang cacat maka bagian tata
usaha akan mengembalikan barang tersebut
ke bagian tata usaha untuk dilakukan
penggantian barang yang cacat dengan
barang yang baik. Setelah itu, barang-barang
yang telah dilakukan pengecekan selanjutnya
diberikan kepada cabang-cabang yang
bersangkutan dan masing-masing cabang
harus membuat laporan penerimaan barang.

3.2.5.2 Spesifikasi Kebutuhan Sistem

Adapun deskripsi pengguna sistem
informasi dapat dilihat sebagai berikut :
1. Petugas Pelaksana

Adapun bagian-bagian yang dapat
diakses oleh petugas pelaksana pada sistem
informasi yang dirancang ini adalah sebagai
berikut:
a. Form pengisian data pemakaian barang
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b. Form untuk melihat data pemakaian
barang

c. Form untuk
pemakaian barang

d. Form pengisian data penerimaan barang

e. Form untuk melihat data penerimaan
barang

f.  Form untuk membuat
penerimaan barang

g. Form pengisian data barang

h. Form untuk melihat data barang

i. Form untuk membuat laporan data
barang

j.  Form data persediaan barang

membuat laporan

laporan data

2. Kasubag Bagian Cabang

Kasubag bagian cabang ini hanya dapat
mengakses data-data yang berhubungan
dengan cabang nya saja atau tidak dapat
mengakses data pada bagian cabang lainnya.
Adapun bagian-bagian yang dapat diakses
oleh kasubag bagian cabang pada sistem
informasi yang dirancang ini adalah sebagai
berikut:

a. Form untuk melihat data pemakaian
barang
b. Form untuk membuat laporan

pemakaian barang

C. Form untuk melihat data penerimaan
barang

d. Form untuk membuat
penerimaan barang

e. Form untuk melihat data barang

f Form untuk membuat laporan data
barang

g. Form data persediaan barang

laporan data

3. Kasubag Bagian Pusat
Kasubag bagian pusat dapat mengakses
seluruh data yang terdapat pada seluruh
cabang PDAM Tirta Sakti. Adapun bagian-
bagian yang dapat diakses oleh kasubag
bagian pusat pada sistem informasi yang
dirancang ini adalah sebagai berikut:
a. Form untuk melihat data pemakaian
barang
b. Form untuk
pemakaian barang
Cc. Form untuk melihat data penerimaan
barang
d. Form untuk membuat
penerimaan barang

membuat laporan

laporan data

e. Form untuk melihat data barang

f.  Form untuk membuat laporan data
barang

g. Form data persediaan barang

h. Form data pemesanan barang

Form untuk membuat

pemesanan barang

~.

laporan



3.2.5.3 Usecase Diagram

Usecase
mengambarkan

Diagram

digunakan untuk

interaksi antara pengguna

sistem (actor) dengan kasus (usecase) yang

disesuaikan

(scenario) yang

dengan langkah-langkah
telah ditentukan. Suatu

Usecase diagram biasa terdiri dari use case,
sistem dan aktor yang menjalankan sistem

tersebut.
dalam

Adapun yang termasuk usecase
perancangan
manajemen persediaan

sistem informasi
ini adalah login,

memesan barang, memeriksa ketersediaan

barang, membuat laporan pemesanan
barang, membuat Ilaporan persediaan,
memproses data barang, memproses data
pemakaian barang, menerima barang,
membuat laporan penerimaan barang,
membuat laporan pemakaian barang.
Sistem Informasi Manajemen Persadian
em——
.—'-""-H_’ :
: b A Ry o) L Pelugas Pelaksana
’J«\mlujw
Kasubag L ogistk Pusat 0
<<inclide>> Login <elncide>> / .
e
) IR
' |
i I
,” i Kepala cabang
i <d‘l
Jfeclnchude>> }
' |
r I
— Kasubag logistk cabang
Kepala Bagian Umum

Gambar 3. Use Case Diagram

Berdasarkan usecase diagram yang telah

dibuat

selanjutnya

dilakukan pembuatan

usecase description yang bertujuan untuk
menggambar dengan lebih jelas apa saja

kegiatan-kegiatan
dilakukan dalam

yang

aktivitas-aktivitas
suatu usecase.

atau

Adapun contoh usecase description yaitu:
Tabel 2. Usecase Description Login
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Name Of Usecase, Login

Actor Input
4
2| lemasukkan, Username
Nemasukkan
Flow of Events i Password
5
6

Primary Actor Petuaas, Pelaksana,
Secondary Actor

Brief Description

Preconditions Sistem menaeluarkan
Post-conditions | User login ke dalam, sistem,

n, perittanuntuk memasykkan usemame g, password

System Response

Menampilkan Ul legin

Melakukan,validas), data username, password
Menggcek user Role gfau tingkat access user
Memberisan kpnfirmasi masuk, atau tidak ke,
dalam sistem,

3.2.5.4 Sequence Diagram

Sequence diagram mendokumentasikan
komunikasi/interaksi antar kelas-kelas.
Diagram ini menunjukkan sejumlah obyek
dan message (pesan) - yang diletakkan
diantara obyek-obyek didalam use case.

Sequence diagram ini dibuat untuk
masing-masing usecase yang terdapat pada
usecase diagram. Adapun contoh sequence
diagram vyang terdapat pada perancangan
sistem informasi ini adalah Sequence diagram

memproses data barang:
Sistem

Petugas Pelaksana

1: Membuka Form data baran I
2. Menampilkan Ul data barany

3: Memasukkan nama barang

4: Memasukkan Jenis barang

5: Memasukkan ukuran baran

:\Memasukkan bahan dasar baran

7: Memasukkan Pesisi barang

8: Menentukan kode barang

9: Memasukkan Leadtime

10: Memasukkan Nama Suppliér

11: Menyimpan data
i 11.1: Melanj

kan proses simpan data

.1.2: Mengeluarkan informasi penyimpanan data

data

12: My lkan informasi p

———fE— |

Gambar 4. Sequence Diagram

3.2.5.5 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan
berbagai alir aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing
alir berawal, decision yang mungkin terjadi,
dan bagaimana aktivitas berakhir. Activity
diagram juga dapat menggambarkan proses
paralel yang mungkin terjadi pada beberapa
eksekusi. Activity diagram menjabarkan
bagaimana use case dijalankan.

Activity diagram ini dibuat untuk
masing-masing usecase yang terdapat pada
usecase diagram. . Adapun contoh Activity
diagram vyang terdapat pada perancangan
sistem informasi ini adalah Activity diagram
login:

.1.1 save data



Gambar 5. Activity Diagram

3.2.5.6 Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi
yang jika diinstansiasi akan menghasilkan
sebuah obyek dan merupakan inti dari
pengembangan dan desain berorientasi
obyek. Class menggambarkan keadaan
(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi
keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class
diagram menggambarkan  struktur dan
deskripsi class, package dan object beserta
hubungan satu sama lain seperti
containment, pewarisan.
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<<ORM Persistable>> <<ORM Persis table>>
user Data Barang
[ Username : sing D:int
| passuword | string +hode_barang : sting
|-ingkat acoess : string +nama_barang : string
[vadd) “jenis barang . srng
lsavef) 1." dataBarangs (sukuran
[+ogin{) users 1.+ [Humiah:int
Iiew data) e
[beditdataf) #caang : stfing
+add data()
+save dataf}
[+view dataf)
ssgarch datal)
[+delete data()
sedit dataf)
piint report) : sting
<<ORM Persistable>> <<ORM Persistable>> <<ORM Perslstable>> <<0RM Parsistabla>>
Data Data_pemakalan Barang data g
|+Tanggal Pemesanan barang : string |+anggal pemakaian : string |+bahan dasar : string |anggal pemesanan : stiing
[+Supplier : string |+jenis pemakaian ! string 4posisi ! sfring [+supplier : string
|+biaya : string |*keterangan penggunaan ! string |Headtime : sting +memesan barang): sing
Maatat linstaiasi) +supplier : string
! 4add datal)
[*parhaikan() |+save data)
+ad datal)
[+view dataf)
+delete data)
+search datal)

Gambar 6. Class Diagram

3.2.5.7 Perancangan Model User
Interface

Setelah melakukan design perancangan
dari sistem yang dimodelkan, Ilangkah
selanjutnya adalah melakukan perancangan
model user interface. Perancangan dilakukan
dengan menganalisis activity diagram untuk
masing-masing use case. Activity
Penyimpanan Data Penerimaan

Adapun beberapa wuser interface dari
perancangan sistem informasi yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Form Login

Log In Area

User Mame:

Password:

[ rRemember me next time.

Log In

Gambar 7. Ul form Login

2. Form Data Reorder Point dan
Pemesanan Barang

scalhost1315/minmax aspx - Windows Intemet Explorer

W & http://tocalhost1315/minmax.aspx v

vert v [ select

s | 5 ] Suggested Sites ¥ g] Web Slice Gallery v

Tocalhost1315/minmax.aspr o @ v Pagev Sofetyv Toolsv |

kaspusat  Logout

Perhitungan Data Pemesanan Barang

Cabang ALL [~] Q
[T ot om | o uaral ROPLimin Pemcsmniomio P

1PP301.0000 BVC
-01 05"

o PPA 05" 69 91 900

lBK}OlOOOOK‘ BAHAN
0 Poril R IMIA

1PP3020000 PVC

0 075" PIPA 075" 181 233 526

1AC1.01.01.01 Water . "
o e Aarns Akscsoris 10 10 12 456

Gambar 8. UI form Data Reorder Point
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SN A oea
Jenis B

3. Form Laporan Data Pemesanan Adapun daftar perancangan input dapat
Barang dilihat pada Tabel 11 dibawah ini :
. ﬁ S ~ Table 4. Daftar form input sistem informasi
B [.n manajemen persediaan PDAM Tirta Sakti
LAPORAN DATA PEMESANAN BARANG = -
TOTASARTT e - sonmwion No Form Input Perancangan Sistem Informasi
. 1 Form Data Pemakaian Barang
gram Pemesanan Barang Pie Chart Data Pemesanan Barang
2 Form Data Barang
_ 3 Form Data Pemesanan Barang
4 Form Data Penerimaan Barang

Form-form input diatas digunakan untuk

Tanggal

Kode Barang Jenis Barang Ukuran | Jumiah Pemesanan | Satuan Supplier Cabang

Imemasukkan data-data yang yang digunakan

0872022011

087202011

087202011

Design | 3 Spiit | @ Source

PIPAAI21 c PIPA tinci 756 liter &nbsp: sungai penuh

PIPABI21 0 BAHAN KIMIA tinci 419 meter &nbsp. sungai penuh

PIPA123 PIPA

tinci 756 INCI &nbsp, sungai penuh

untuk melakukan pengolahan data.
Pembuatan form-form input ini didasarkan
pada output yang ingin dihasilkan.

HOME

PROFIL

VISI DAN MISI

Gambar 9. Ul form Laporan Data
Pemesanan Barang

4. Form Input Data Pemakaian Barang

3.2.3.5.3 Perancangan Database Sistem

Perancangan database dilakukan untuk

PERSEDIAN

Data Pemakaian Barang Cabang Sungai
Penuh

ADMINISTRATOR ),

Log In Area

User Name:

Password:

o

Tanggal Pemakaian
Jenis Barang PILH-
Kode Barang

Nama Barang

Satuan

Jenis Pemakaian

Keterangan Penggunaan

Remember me next time.

LogIn

[ DELETE | | uPDATE | | cANCEL |

Gambar 10. UI form Input Data Pemakaian
Barang

3.2.5.8 Perancangan Output dan Input

Berdasarkan perancangan user interface
yang telah dilakukan sebelumnya, maka
dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang
menjadi masukan untuk melakukan proses
dan apa saja output yang diharapkan dari
adanya pengembangan perancangan sistem
informasi. Adapun daftar output vyang
dihasilkan pada perancangan sistem
informasi manajemen persediaan PDAM Tirta
Sakti ini adalah sebagai berikut:

Table 3. Daftar output sistem informasi
manajemen persediaan PDAM Tirta Sakti

No Output yang Dihasilkan

Laporan Data Barang

Laporan Data Pemakaian Barang
Laporan Data Penerimaan Barang
Laporan Data Pemesanan Barang

L S O S R

Laporan Data Persediaan barang

menghindari  terjadinya kerusakan dan
kesalahan dalam pengaksesan data.
Perancangan database dilakukan
menggunakan sistem database relasional.

Setiap tabel memiliki indeks berupa primary-
key dan foreign-key. Kombinasi antara field-
field yang menjadi primary-key tersebut
bersifat unik atau tidak memiliki persamaan
dengan record-record yang terdapat di
dalamnya. Hal ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya duplikasi (pengulangan data yang
sama) data di dalam tabel database.

— DdaPorermaan
= [] tanggal penerimaan date ] (—Dala_Penerimaan_daia_perssdean )
e o e B, ofe \
—— |/ kode varchar(255) &, data_porsediaankods  varchar(255)
vacharzs5) [f] Qe o g
D ukuran vacharss) [
D jumiah integer(10)  []
" Gala_barang_Dala Pererimaan ) [ satun vaher@55) [
&, data_parangkode varehar(255) [] cabang varchariss) (]
., Data_Penarimaankods  varchar2st) [] no_penerivaan  integer(10) U
i data_pomesanan_Data_Penerimaan varehar(255)
o barng 3, data_pomasanankode  varchar(2ss) integer(10)
D nama vacharss) (Y] %ijemrlnumodl varchar(255) integer(10)
D jenis vachar@ss) (] integer(10)
D banan_dasar varchar2ss) ] D saldo_akhir integer(10)
] kuan vachar@ss) [ dala_pemesanan
[ posisLbarang vacharss) (Y] [] tanggal pemesanan cate N
|/ kode varchar(255) || kode varchar(255)
[] jumian integer(10) Y] [] nama vachari2ss) [
[] satvan vachar@55) ) [ jonis varchari2ss)  [] (__ data_pemakaian barang data persediaan )
3 cabang vanhass) [ ] whuan vacha2ss) ] < data_pomakalan_barangkode  varchar(255)
Joupler  vacha2ss) [ ] jomiah inloger(10)  [Y] & data porsedisankods HRcmrE)
[Jreadine  integert0) Y] [] satuan vachari?55) [}
[t barang  integer10) 1] [] suppler varchari?55) [}
D cabang vachar(255) ]
D 10_pemesanan inleger(10) 1] data_pemakaian_barang
[] tanggal pemataian date IN]
1 E janis vachar2s5) (]
l( kode varchar(255)
data_barang_dala_pemesanan D nama varchar255) ]
%dm_bmnﬂm varchar(255) D ukoran varhar2ss) [
%dnlu:lmuammm varchar{255) D jumish integer({0) m
D satuan varchar(255) [}
( dala_barang_dala_pemakaian barng ) oo pomakaian vachar@ss) (Y]
&, daa_beranghode varchar2ss) ] ket penggunaan  varchar@ss) ()
&, data_pomakaian_tarangkoda  varchar(255) [ catarg _""‘“"‘255] ]
[ no_pemakaian  integer(10) 1]

Gambar 11.Relasi antar tabel penyusun
database




3.2.5.3.4 Perancangan Aplikasi Sistem

Aplikasi yang dikembangkan pada sistem
informasi ini menggunakan bahasa
pemrograman ASP.NET dengan database
yang digunakan adalah SQL Server 2008.

Perancangan aplikasi terdiri dari
perancangan form pemasukan data, laporan-
laporan dan untuk melakukan proses
pengolahan data persediaan.

Form aplikasi untuk sistem informasi
manajemen persediaan bahan baku ini terdiri
dari:

1. Form Input Data

a. Form input data barang

b. Form input data penerimaan barang

c. Form input data pemakaian barang

d. Form input data pemesanan barang
2. Form Laporan

a. Laporan data barang

b. Laporan data pemakaian barang

c. Laporan data penerimaan barang

d. Laporan data pemesanan barang

e. Laporan data persediaan barang

3. Form Pengolahan data Persediaan
a. Form View data persediaan
b. Form pengolahan data ROP dan
jumlah pemesanan

Form view data Penerimaan barang
Form view data pemesanan barang
Form view data barang
. Form view data pemakaian barang
4. Form User

a. Form Edit data user

b. Form Login

mean

4. Penutup
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
dilakukan, dapat diambil kesimpulan:
1. Sistem informasi yang dirancang dapat

digunakan untuk mengetahui jumlah
persediaan barang yang terdapat pada
masing-masing gudang, kapan harus
dilakukan pemesanan kembali, dan
berapa banyak yang harus dipesan
sehingga terjadinya kekurangan barang
yang menyebabkan terganggunya
kegiatan operasioanal, maintanance, dan
instalasi dapat dihindari.

2. Sistem informasi yang dirancang dapat
digunakan untuk melakukan pengkodean
barang, sehingga barang-barang yang
terdapat digudang dapat dikelompokkan
dengan baik berdasarkan kategori-
kategori tertentu, seperti jenis barang,
jenis material, ukuran, dan lokasi
barang.

yang
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4.2 Saran

Adapun saran penulis yang diharapkan
berguna untuk pengembangan penelitian ini
adalah:

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar perancangan sistem kodefikasi
barang yang dilakukan tidak hanya
untuk kodefikasi barang di gudang saja,
tetapi juga dapat melakukan kodefikasi
terhadap  seluruh inventaris yang
terdapat pada PDAM Tirta Sakti.

2. Perancangan sistem informasi
manajemen persediaan selanjutnya,
disarankan menggunakan bahasa
pemrograman yang bersifat open source
seperti bahasa pemrograman PHP dan
JAVA sehingga pihak perusahaan tidak
perlu  mengeluarkan biaya untuk
memperoleh licensi resmi dari bahasa
pemrograman ASP.NET yang digunakan.
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